






 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Bioenkapsulasi 

Bacillus sp. dengan Kombinasi Bahan Penyalut untuk Pengendalian Penyakit Layu 

Bakteri Tanaman Cabai Rawit”. Keberhasilan dalam penyusunan skripsi juga karena 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak lainnya. Oleh karena itu, dalam kesempatan 

ini penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada : 

1. Dr. Ir. Yenny Wuryandari, MP. selaku dosen pembimbing utama yang telah 

meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan saran 

yang positif selama penyusunan Skripsi 

2. Safira Rizka Lestari, SP., MP. selaku dosen pembimbing pendamping, yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan 

saran positif selama penyusunan Skripsi, 

3. Dr. Ir. Tri Mujoko, MP. selaku Koordinator Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Jawa Timur, 

4. Kedua orangtua dan adik saya yang telah memberikan semangat, dukungan, 

doa, serta kasih sayang dalam melaksanakan penyusunan ini, 

5. Teman-teman yang selalu dan saling membantu serta memberikan dorongan 

dalam pelaksanaan maupun pembuatan skripsi, 

 Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam penyusunan skripsi 

ini. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun 

agar penulis dapat menjadi lebih baik kedepannya. Penulis berharap dengan 

penyusunan skripsi ini mendapatkan tanggapan positif dan dapat bermanfaat bagi 

seluruh pihak yang membutuhkan. 

 

Surabaya, September 2024 

 

 

Penulis 

  



ABSTRAK 

 

Provinsi Jawa Timur menjadi produsen cabai rawit terbesar di Indonesia 

dengan produksi mencapai 612.409 ton. Namun, pada tahun 2021, produksi ini 

mengalami penurunan sebesar 15,9%, menjadi 578.883 ton. Salah satu faktor utama 

penyebab penurunan ini adalah penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh 

Ralstonia solanacearum, yang dapat menyebabkan kematian tanaman hingga 90%. 

Untuk mengendalikan penyakit ini, metode konvensional menggunakan bakterisida 

kimia sintetik sering digunakan, namun penggunaannya dalam jangka panjang 

dapat merusak lingkungan. Sebagai alternatif, pengendalian ramah lingkungan 

mulai dikembangkan dengan memanfaatkan Bacillus sp., yang membutuhkan 

formulasi tepat untuk menjaga efektivitasnya, salah satunya melalui metode 

bioenkapsulasi.  

Penelitian dilakukan secara in vitro dan in vivo menggunakan kombinasi 

konsentrasi sodium alginat, gelatin, serta dua isolat Bacillus sp. Parameter in vitro 

meliputi ukuran beads, efisiensi enkapsulasi, dan viabilitas, sedangkan parameter 

in vivo meliputi masa inkubasi, intensitas penyakit, dan pertumbuhan tanaman. 

Komposisi bioenkapsulasi terbaik menggunakan Bacillus sp. Bcz 30 adalah sodium 

alginat 2% dan gelatin 1,5%, dengan efisiensi enkapsulasi sebesar 67,54% dan 

viabilitas stabil hingga minggu ke-8 dengan populasi 8,30 log CFU/ml. Aplikasi 

beads pada dosis 4 gram/tanaman berhasil menekan intensitas penyakit hingga 

18,89% dan memberikan efektivitas penghambatan sebesar 34,6%, disertai panjang 

diskolorasi batang 1,6 mm. Selain itu, komposisi ini mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, dengan tinggi mencapai 30,5 cm dan panjang akar 17,13 

cm. 

 

Kata Kunci : Bacillus sp., Bioenkapsulasi, Dosis, Gelatin, Sodium Alginate 
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